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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dalam sektor bisnis telah mengubah
pola konsumsi masvarakat secara fmﬁ;n.-.}lﬂemudahan dalam mengakses
informasi dan mnhhhn Mwm konsumen untuk terus
mengevaluasi pilihan produk berdasarkan kebutuhnn yang bersifat dinamis.
Perubahan -]#d'erenui 'hr,nbu: dmll dipengaruhi oleh tren. 'tﬁ;-lliﬁﬁ'pmmusL serta
variasi kebutuhan individu, sehingga pala pembdfm dari wakni ke waktu tidak
uhln b:mf'ﬂt stabil. Kendisi ini menuntuf pﬁhha mlm tmtuk  memiliki
kemampunn analitik yang tepal dilam memahami pols Wﬁﬁr daopat
menyusun strategi penjualan yang efektif [1]. Salah sat ﬁmgim hmmk
digunakan dalsm sektor retail dan ecommerce adalah produk bundling, vaitu
penggabungan dua atau lebih produk menjadi satu paket penawaran. Sil‘lﬂgl ini
bertujuan meningkatkan nilai transaksi, menarik minat bielis serta memberikan nilai
tambal bagi pelanggan [2]. Namun efektivitas produk bundling sangat bergantung
p:l:h elevansi kombinss produk yang d.mmmmhum disoun

urmn'il. ltuh M jﬂg ﬁullkan sﬂl!u!lg h[i ﬁd:ﬂ: seh].ras dengan
perubahan pols konsumsi pada periode tertentu. Hal ini berpotensi mengurangi
daya tarik bundling. menurunkan konversi penjualan, dan menghambat peluang
peningkaton pendapatan {3]’. Pwmnﬂﬂmlm yang muncul dalam praktik
penvusunmn bundling konvensional adalah kurangnya kemampuan sistem unfuk

menangkap dimensi temporal dalam pola transaksi pelanggan. Aturan asosiasi vang
hanya dihitung berdasarkan keseluruhan transaksi tidak memberikan gambaran
mengenai variasi hubungan antar produk pada periode waktu tertentu. Dengan
demikian, pola pembelian musiman, tren bulanan, atau perubahan preferensi
berkala tidak dapal lenidenfifikasi denpgan baik [4]. Untuk menghasilkan
rekomendasi bundling yang lebih relevan, diperlukan mekanisme analisis yang



b

mampu memperhatikan perubahan tersebut. Algoritma Apriori berperan dalam
mengidentifikasi freguent itemset vang menjadi dasar pembentukan aturan asosiasi,
sehingga hubungan antar produk dapat dipetakan secara sistematis [3]. Sementara
i, Association Rule Temporal memberikan kemampuon untok  menimjau
keterkaitan produk berdasarkan interval wakiu, sehingga pola transaksi yang
bersifat musiman atau periodik dapat dianalisis secara lebih akurat [6]. Integrasi
kedua teknik ini memberikan londassn Komputasional yang kual unbuk
menghasilkan rekomendasi bundiing yang sesusi dengan dinamika transaksi
Penerupon hishmt ﬁnmendln ' .{m:'nn dan dssosiation Rule Temporal
menjadirelevan baal.pdﬂm ﬁmk m:] MU e-commerce yang beroperasi
dalm lingkungan pasar yang kompetitif. Dengan kemamptian untuk menyesuaikan
rekomendasi berdasarkan perubahan pola kunmmpul.ﬂm usaha dapat
merancang strategi bundling yang lebih efektif, menhw:hm peluang transaksi
turnhahan, serts memperkuat loyalitas pelanggan [7]. Selsin wmwkﬂﬂ
faktor musiman dan tren konsumsi, pemilihan interval waktu d’u.l-n m]ms
ﬁmpq:nl perly disesuatkan dengan karakterisik data transaksi yang: lﬁg;mhn
Pads konteks data retail. pembeniukan periode bulanag ymum digunakon karens
mﬁ:q:u merepresentasikan  dinamika pola pemhﬂim. secan hﬂh stabil
dmnﬂlm interval harian atau mingguan yang mg fluktuatif dan
spﬂﬁhﬂ&}n tinggi. Pengelompokan. transaksi dn!mpumﬁebu.lm Juga dapat
ml'.nwukm I!:!.‘h'm mi'ﬂmg menadai .pﬂl bﬂﬁp mterval, sehingga
perubahan mmﬂmwpﬁuk dopat dianalisis secara lebih reliabel.

Dengan demikian, penggunaan periode bulinan dalam Associarion Rule Temporal
pada penelitian ini didasarkon F&lﬂn‘hﬁm lﬂnjl]_m keseimbangan antara

sensitivitas terhadap perubahan pola konsumsi dan ka:ul:upan volume transaksi
pada setizp periode.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, ramusan masalsh dalam penelitian ini
adalah:

|. Bagaimana menerapkan slgoritma Apriori don Association  Rule



Temporal untuk menghasilkan rekomendasi produk bundling yang
relevan sesuai dengan kebutuhan pelanggan?
2. Bagaimana pengaruh faktor waktu (temporal) terhadap perubahan pola
tramsaksi pdﬂngglh herdasarkan hasil 4xsociation Rule Tempeoral?
13 Batasan Masalah
Batosan masalah dalam pe
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian vang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
I. Mengolah dan memahami data transaksi retail untuk mengidentifikasi
pola keterkaitan antar produk yang muncul bersamaan dalam satu



1%

transaksi,

2. Menganalisis perubahan pola pembelian pelanggan berdasarkan
dimensi waktu menggunakan pengelompokan periode bulanan guna
memperoleh gambaran perilaku kensumsi yang lebih stabil.

1. Menerspkon algoritma  Apriori dan  Adssociation Rule Temporal

menggunakan periode bulansn untuk menghasilkan aturan asosiasi
statis dan temporal yun&dﬂﬁﬁyﬂjkm sebagal dasar rekomendasi
hundli_qg,

sistem  rekomendasi  bundling  yang  mampu
mmmpjlkm kombinasi produk: secara otomatis berdasarkan pola
eluruhan dan perubahan km;lmlﬁk antar periode

Manfaat Penelitian
Perubahan pala pembelian pelanggan terjadi secara bertahap dalam

rentang waktu tertentu sehingga analisis temporal memerlukan interval

m mampu  merepresentasikan  dinamika transaksi  sechm stabil.
Penggunaan periode bulanan dalam penclitian ini lllﬂmbﬁﬂiﬂ dasar
analitik yang lebih reliabel karens mampu mengy w i jangka
pendek sekaligus menjaga kecukupan mlummnhipnd.lmﬁup mnterval
analisis, Melalui m*algnmma Apriori dan Association Rule
Whﬂﬁﬂhpﬁnﬁ&ﬂm penclitian ini menghasilkan gambaran
perkembangan 'I‘mhmgm anfar produk dari waktu ke waktu sehingga
rekomendasi bundling yang dihasilkan lebih adaptif don kontekstual
terhadap pola trﬂnsﬂhipe'!mggm —— Y

A_ Manfaast Teoritis

|. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan penelitian dara
miming transaksi retail melalui inteprasi Apriori dan Association

Rule Temporal dengan pembentukan periode bulaman,
2. Menambah referensi metodologis dalam pemilihan interval waktu
vang representatif pada analisis asosiasi temporal dalam sistem



rekomendasi berbasis transaksi,

3. Menambah kajian ilmiah mengenai analisis dinamika keterkaitan
produk dan rekomendasi bundling berbasis perubahan pola
pembelian periodik.

B. Manfaat Praktis

. Memberikan informasi kepada pelaku retail mengenai kombinasi
produk yang berpotensi iﬁ}'uli.knn bundiing berdasarkan pola
transaksi yang dianalisis per periode bulanan.

2 Menyediskan model rekomendasi bundling berbasis perubahan
pula.huthmpmﬁllr antar bulan sehingga strategi penjualan
lebih adaptif terhadap dinamika konsumsi.

3. Membanty pelaku bisnis memahami pergeseran bubungan antar
produk secarn periodik sehingga dapat mmm: tren

musiman don peruhahan preferensi pelanggan secara lebih
terstruktur.

M Penullsan

‘Berikut uraian mengenai susunan bab dan gwmbaran wmum isi

skripsi secara keseluruhan;

L,

1

Bab pertama memuat latar belakang yang menjelaskan pentingnya

masalah, batasan masalah termosuk definisi penggunaan periode
ulanan dalam analisis temporal, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan sebagai arah keseluruhan penelitian.

Bab kedua nwngumﬂmnlnru:bsan teori yang mendukung penelitian,
meliputi konsep date mining transaksi, produk bundling, aleoritma
Apriari, dssociation Rule Temporal, konsep analisis temporal berbasis
periode bulanan, serta penelitian terdahutu yang relevan dengan analisis
asosiasi dan dinamika pola pembelian.

Bab ketiga menjelaskan tahapan penelitian mulai dari pengumpulan dan
pra-pemrosesan data  transaksi. pembentuban  dataset analisis,



penerapan Apriori untuk pola asosiasi keseluruhan, penerapan
Association Rufe Temparal dengan pengelompokan periode bulanan,
perancangan sistem rekomendasi bundling, serta metode evaluasi
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